Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi
Volume. 5, Nomor. 2, Juni 2026
e-ISSN: 2961-9254; dan p-ISSN: 2961-9246; Hal. 128-141

DOI: https://doi.org/10.58169/jpmsaintek.v5i2.1128
Tersedia: https://ftuncen.com/index.php/[PMSAINTEK

Pelatihan Pengelolaan Lingkungan Cerdas melalui Budidaya Maggot Berbasis
Komunitas di Desa Dewasari, Kabupaten Ciamis

Training on Smart Environmental Management through Community-Based Maggot
Cultivation in Dewasari Village, Ciamis Regency

Erlan Suwarlan®’, Irfan Nursetiawan?, li Sujai®, Regi Refian Garis*, Aditiyawarman®,

Afishah Alias®
5Program Studi Ilmu Pemerintahan, Universitas Galuh, Indonesia
SFaculty of Applied Science and Technology, Universiti Tun Hussein Onn, Malaysia
*Penulis Korespondensi: erlan.suwarlan@unigal.ac.id

Riwayat Artikel: Abstract. The primary challenge faced by the community in
Naskah Masuk: 22 April 2026; Dewasari Village, Ciamis Regency, is the ineffective management
Revisi: 15 Mei 2026; of household organic waste, along with limited knowledge and
Diterima: 12 Juni 2026; skills in converting organic waste into value-added products. This
Terbit: 30 Juni 2026; community service program aimed to strengthen community

capacity in developing smart environmental management through
Keywords: Circular Economy; community-based Black Soldier Fly (BSF) maggot cultivation. The
Community Empowerment; Maggot program was implemented through educational sessions, practical
Cultivation; Organic Waste; Smart training on BSF maggot cultivation, community mentoring, and
Environmental Management. learning evaluation using a participatory approach involving the

village government, community groups, and local youth. The
results showed significant improvements in participants’
knowledge and practical skills in managing organic waste,
cultivating BSF maggots independently, and utilizing the harvested
maggots as alternative livestock feed and an additional source of
household income. The program also increased community
awareness of the importance of sustainable and environmentally
friendly waste management. Therefore, community-based BSF
maggot cultivation can serve as an innovative solution for
promoting smart, productive, and sustainable environmental
management  while  strengthening community  economic
empowerment and improving household livelihoods in Dewasari
Village.

Abstrak

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat di Desa Dewasari, Kabupaten Ciamis, adalah belum
optimalnya pengelolaan sampah organik rumah tangga serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah limbah organik menjadi produk yang bernilai ekonomis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan lingkungan yang cerdas melalui
budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) berbasis komunitas. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan,
pelatihan budidaya maggot, pendampingan masyarakat, dan evaluasi hasil pembelajaran dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan pemerintah desa, kelompok masyarakat, serta pemuda. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola sampah organik, membudidayakan
maggot secara mandiri, serta memanfaatkan hasil budidaya sebagai pakan ternak alternatif dan sumber pendapatan
tambahan. Program ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan demikian, budidaya maggot BSF berbasis komunitas dapat menjadi
solusi inovatif untuk mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih cerdas, produktif, berkelanjutan, serta
memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Dewasari.

Kata Kunci: Budidaya Maggot; Ekonomi Sirkular; Pemberdayaan Masyarakat; Pengelolaan Lingkungan
Cerdas; Sampah Organik.
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1. PENDAHULUAN

Desa Dewasari di Kabupaten Ciamis merupakan wilayah yang mayoritas penduduknya
bermata pencaharian di sektor pertanian, peternakan, dan usaha mikro berbasis rumah tangga.
Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi masyarakat turut meningkatkan volume
sampah, terutama limbah organik yang berasal dari rumah tangga, pasar, dan kegiatan pertanian
di wilayah perdesaan (Trisnawati & Khasanah, 2020). Sampah organik tersebut pada umumnya
belum dikelola secara optimal dan masih banyak yang dibuang ke tempat pembuangan
sementara, dibakar, atau dibiarkan menumpuk di lingkungan sekitar (Ginting, 2024). Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, peningkatan emisi
gas rumah kaca, serta memicu berkembangnya berbagai penyakit. (Nisa & Suharno, 2020;
Wijaya et al., 2024).

Hasil observasi dan diskusi dengan pemerintah desa serta kelompok masyarakat
menunjukkan bahwa pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan pengelolaan
sampah melalui pemanfaatan kembali (reuse) dan daur ulang (recycle) masih terbatas. Selain
itu, masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai teknologi sederhana
untuk mengolah sampah organik menjadi produk bernilai ekonomis. Adapun data fasilitas
pengelolaan sampah yang tersedia di Kabupaten Ciamis, sebagai berikut:

Tabel 1. Fasilitas Pengelolaan Sampah di Kabupaten Ciamis Tahun 2025.

No. Kategori Fasilitas Jumlah Fasilitas

1. TPA 2

2. TPS3R 31

3. Bank Sampah 1

4, Komposting 0

5. Produk Kreatif 1

6. Sumber Energi 0
Jumlah 35

Sumber: www.sampahnasional.kemenlh.go.id, 2026.

Data fasilitas pengelolaan sampah menunjukkan bahwa kapasitas pengelolaan sampah
masih didominasi oleh pendekatan pengumpulan dan pengolahan skala komunitas. Dari total
35 fasilitas yang tersedia, terdapat 2 Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan 31 (TPS3R) yang
menjadi sarana utama dalam pengelolaan sampah. Selain itu, hanya terdapat 1 unit Bank
Sampah dan 1 unit fasilitas pengolahan menjadi produk kreatif, sementara fasilitas komposting
dan pemanfaatan sampah sebagai sumber energi belum tersedia. Komposisi fasilitas tersebut
menunjukkan bahwa upaya pengurangan dan pengolahan sampah telah mulai berkembang
melalui TPS3R, namun diversifikasi pengelolaan sampah yang berorientasi pada pemanfaatan

sampah organik, seperti komposting maupun konversi menjadi energi, masih sangat terbatas.
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Di sisi lain, Desa Dewasari memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan
model pengelolaan lingkungan berbasis komunitas. Potensi tersebut didukung oleh
melimpahnya ketersediaan sampah organik sebagai bahan baku serta komitmen pemerintah
desa dalam mendukung program pelestarian lingkungan. Hal ini tentunya dapat menjadi modal
sosial yang penting dalam mendorong terciptanya sistem pengelolaan lingkungan yang lebih
berkelanjutan dan partisipatif (Dwiarta, 2024; Intan Yuli Nur Khasanah et al., 2023; Sagajoka
& Fatima, 2023). Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatannya belum optimal
akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses masyarakat terhadap inovasi
pengelolaan limbah yang mudah diterapkan.

Salah satu inovasi dalam pengelolaan sampah organik adalah budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF), yang mampu menguraikan berbagai jenis limbah organik secara cepat dan
efisien. Dalam siklus hidupnya, larva BSF mampu mengonsumsi limbah organik dalam jumlah
besar dan berimplikasi pada pengurangan volume sampah secara signifikan. Maggot berfungsi
sebagai agen pengurai dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena kandungan proteinnya
mencapai 35-45%. Maggot BSF dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ternak, unggas,
dan ikan, sedangkan residu hasil penguraiannya berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk
organik untuk mendukung sektor pertanian. Budidaya maggot tidak hanya berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga menciptakan peluang peningkatan pendapatan
masyarakat melalui penerapan ekonomi sirkular.

Desa Dewasari merupakan objek pengabdian kepada masyarakat berdasarkan pada
permasalahan nyata terkait pengelolaan sampah organik yang memerlukan solusi inovatif dan
berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat untuk mengembangkan
program pemberdayaan berbasis lingkungan. Desa Dewasari memiliki potensi sumber daya
yang memadai untuk mendukung keberhasilan budidaya maggot, baik dari aspek ketersediaan
limbah organik maupun keterlibatan masyarakat. Program ini mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 11 tentang kota dan permukiman
berkelanjutan, Tujuan 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta
Tujuan 13 terkait penanganan perubahan iklim.

Fokus pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
sampah organik secara produktif dan berkelanjutan. Upaya tersebut dilakukan melalui
penguatan kapasitas komunitas melalui penyuluhan, pelatihan, praktik, dan pendampingan
budidaya maggot berbasis komunitas. Pendekatan ini dipilih karena perubahan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan memerlukan proses pembelajaran yang partisipatif

dan berkelanjutan agar dapat menghasilkan dampak yang lebih permanen (Angga Reksa et al.,
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2021; Therik & Lino, 2021).

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan
kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah organik melalui budidaya maggot. Program
ini juga diharapkan mendorong terbentuknya kelompok masyarakat yang mampu
mengembangkan budidaya maggot secara berkelanjutan, mengurangi volume sampah organik,
meningkatkan nilai ekonomi limbah, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam
mewujudkan lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
budidaya maggot berbasis komunitas berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat

yang mendukung pembangunan desa berkelanjutan dan penerapan ekonomi sirkular.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Dewasari Kabupaten
Ciamis dan subjek pengabdian meliputi Perangkat Desa Dewasari, TP-PKK Dewasari, KWT
Mahardika, KWT Kandaga Nanjeur, KWT Gapura, KWT Melati, Kelompok Spartan, dan
Pengurus BUMDesa Sari Mandiri yang memiliki kepedulian terhadap pengelolaan sampah dan
pelestarian lingkungan. Pemilihan Desa Dewasari sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada
belum optimalnya pengelolaan sampah organik serta besarnya potensi masyarakat dalam
mengembangkan pengelolaan lingkungan berbasis komunitas melalui budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF). Program ini bertujuan memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola
sampah organik secara mandiri dan berkelanjutan melalui pendekatan pemberdayaan
komunitas.

Perencanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat
sebagai mitra sejak tahap awal. Proses ini diawali melalui observasi lapangan, Focus Group
Discussion (FGD), dan wawancara dengan pemerintah desa serta perwakilan masyarakat untuk
mengidentifikasi permasalahan, potensi, dan kebutuhan dalam pengelolaan sampah organik.
Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan program pelatihan dan pendampingan
yang disesuaikan dengan karakteristik masyarakat Desa Dewasari. Keterlibatan masyarakat
dalam proses perencanaan dilakukan melalui musyawarah bersama untuk menentukan bentuk
kegiatan, jadwal pelaksanaan, lokasi budidaya maggot, serta pembagian peran dan tanggung

jawab antar anggota komunitas.
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Kegiatan pengabdian ini menerapkan pendekatan Participatory Action Research
(PAR), yang menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus pelaku utama dalam proses
perubahan sosial (Afandi et al., 2024; Hafizoh et al., 2026; Ishaq et al., 2025). Pendekatan ini
dipilih untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan,
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program secara kolaboratif (Riyanto &
Kovalenko, 2023). Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) yang mendukung
keberlanjutan kegiatan.

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah dilakukan melalui
beberapa tahapan kegiatan. Tahap pertama, yakni observasi pendahuluan dan koordinasi,
meliputi perizinan, koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat, serta penentuan
peserta kegiatan. Tahap kedua berupa sosialisasi program, yaitu penyampaian informasi
mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik, konsep lingkungan cerdas (smart
environment) dan potensi budidaya maggot sebagai solusi pengelolaan sampah yang bernilai
ekonomi.

Tahap ketiga adalah melakukan pendampingan dan pelatihan budidaya maggot BSF
yang mencakup pengenalan manfaat dari Black Soldier Fly (BSF), siklus hidup BSF, teknik
pembuatan media budidaya, pengelolaan pakan berbasis limbah organik, pemanenan maggot,
serta pemanfaatan hasil budidaya maggot. Tahap keempat adalah pendampingan dan praktik
lapangan, di mana peserta secara langsung melakukan kegiatan budidaya maggot dengan
bimbingan tim pengabdian. Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur
tingkat pemahaman, keterampilan, partisipasi masyarakat, serta efektivitas program dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan, serta pengelolaan
sampah organik. Pengelolaan sampah organik adalah proses pengumpulan, pemilahan, dan
pemrosesan limbah yang berasal dari makhluk hidup, seperti: sisa makanan, dedaunan, sisa
sayuran, dan pangkasan tanaman agar tidak menumpuk di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
dan dapat dimanfaatkan kembali menjadi sesuatu yang bernilai guna. Maggot merupakan salah

satu agen pengurai untuk sampah organik.
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Secara komprehensif kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan

oleh seluruh tim, sebagai berikut:

Pemetaan Situasi
Identifikasi masalah,
potensi, dan kebutuhan
masyarakat

Pelaksanaan Aksi
Bersama
Melaksanakan program
budidaya maggot berbasis
komunitas secara
partisipatif

Tle

Perencanaan
Bersama
Diskusi partisipatif untuk
menyusun rencana aksi,
tujuan, dan kegiatan

Pengumpulan Informasi
dan Analisis
Mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara,
dan FGD untuk merumuskan
strategi yang tepat

e}

Gambar. 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Sumber: Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, 2026.
Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu membentuk

kelompok pengelola maggot berbasis komunitas yang mandiri, meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, mengurangi volume sampah organik, serta
menciptakan peluang ekonomi melalui pemanfaatan hasil budidaya maggot. Program ini
diharapkan dapat mendukung penyelesaian permasalahan lingkungan di Desa Dewasari
sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan lingkungan yang

cerdas, produktif, dan berkelanjutan di wilayah perdesaan.

3. HASIL

Pelaksanaan pengabdian di Desa Dewasari diawali dengan sosialisasi dan pemetaan
permasalahan pengelolaan sampah organik yang melibatkan pemerintah desa, tokoh
masyarakat, pemuda, dan warga. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan budidaya maggot
Black Soldier Fly (BSF) yang mencakup pengelolaan sampah organik, pembuatan media,
pemeliharaan larva, hingga pemanenan dan pemanfaatan hasil budidaya. Selanjutnya, peserta
memperoleh pendampingan dalam penerapan budidaya maggot berbasis komunitas dengan
memanfaatkan limbah organik rumah tangga, pembentukan kelompok pengelola, penyusunan

mekanisme pengumpulan sampah organik, serta optimalisasi hasil budidaya sebagai pakan
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ternak dan pupuk organik (Salman et al., 2020; Sholahuddin et al., 2021; Simanjuntak et al.,
2022). Berbagai kegiatan tersebut menjadi bentuk aksi nyata yang dirancang untuk menjawab
permasalahan rendahnya kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah sekaligus
menciptakan nilai tambah ekonomi dari limbah yang sebelumnya tidak termanfaatkan.

Tabel 2. Hasil Pelatihan Pengelolaan Lingkungan Cerdas.

No. Aspek Evaluasi Indikator Penilaian Perfgz/g)tase Kategori
1  Pengetahuan Peserta memahami tahapan budidaya maggot mulai 80% Baik
dari persiapan media, pemeliharaan, hingga panen
2 Kemampuan Peserta mampu mengelola media dan tempat budidaya 75% Baik
Teknis maggot secara mandiri
3 Dampak Peserta menyatakan pelatihan memberikan dampak 85% Sangat
Kegiatan nyata terhadap pengelolaan sampah dan peningkatan Baik
keterampilan masyarakat
4 Motivasi Peserta  termotivasi  untuk  melanjutkan  dan 15% Baik
Keberlanjutan mengembangkan kegiatan budidaya maggot setelah
pelatihan

Sumber: Hasil Pengabdian kepada Masyarakat, 2026.
Hasil pendampingan menunjukkan adanya perubahan sosial yang positif di masyarakat.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta tercermin dari kemampuan masyarakat
perdesaan dalam mengelola sampah organik dan/atau limbah dapur melalui budidaya maggot.
Selain itu, terbentuknya kelompok pengelola maggot berbasis komunitas menjadi pranata
sosial baru yang berfungsi sebagai wadah koordinasi, pembelajaran, dan pengembangan
kegiatan pengelolaan lingkungan di tingkat desa. Perubahan perilaku masyarakat juga terlihat
dari meningkatnya kesadaran untuk memilah sampah organik dan mengurangi praktik
pembuangan sampah secara sembarangan.

Dalam proses tersebut muncul beberapa anggota masyarakat yang berperan aktif
sebagai penggerak dan pemimpin lokal (local leader) yang mendorong partisipasi warga
lainnya dalam kegiatan budidaya maggot. Kesadaran baru mengenai pentingnya pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan serta pemanfaatan sampah sebagai sumber daya ekonomi
menunjukkan terjadinya transformasi sosial menuju masyarakat yang lebih peduli terhadap
lingkungan, mandiri, dan produktif (Kollifah & Asfiyah, 2025; Saleh et al., 2023;
Wignjosasono, 2022).

Budidaya maggot tidak hanya mengurangi jumlah sampah organik, tetapi juga
menciptakan peluang usaha melalui pemanfaatannya sebagai pakan ternak dan residunya
sebagai pupuk organik. Kondisi ini memperkuat kolaborasi antara masyarakat, pemerintah
desa, dan kelompok pengelola lingkungan dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kapasitas

masyarakat, tetapi juga memperkuat kelembagaan komunitas serta mendukung pembangunan
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desa yang berorientasi pada pelestarian lingkungan, ekonomi sirkular, dan pemberdayaan

masyarakat.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
budidaya maggot berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan dan kompetensi
masyarakat perdesaan dalam mengelola sampah organik yang berorientasi pada efektivitas dan
produktivitas. Peningkatan pengetahuan peserta yang mencapai 80% serta kemampuan teknis
dalam mengelola media budidaya sebesar 75% mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang
meliputi penyampaian modul praktik budidaya maggot dan pelatihan bagi masyarakat secara
berkelanjutan, serta hal ini berimplikasi pada kemampuan masyarakat dalam lingkup
pengolahan sampah organik. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa pembangunan
berkelanjutan harus menempatkan masyarakat sebagai aktor utama melalui peningkatan
kapasitas, akses terhadap pengetahuan, dan keterlibatan aktif dalam proses pengambilan
keputusan (Berliandaldo et al., 2021; Handini et al., 2025; Satrio Wibowo & Arviana Belia,
2023). Dalam kegiatan pengabdian ini, masyarakat perdesaan berperan tidak hanya sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama pengelolaan lingkungan berbasis
komunitas.

Dari perspektif pengelolaan lingkungan, budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF)
merupakan inovasi yang mendukung penerapan ekonomi sirkular (circular economy) melalui
pemanfaatan kembali limbah organik menjadi produk bernilai tambah. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat mulai memandang sampah organik sebagai sumber daya yang
dapat diolah menjadi maggot untuk pakan ternak dan residunya sebagai pupuk organik.
Perubahan ini mencerminkan pergeseran paradigma dari pengelolaan sampah konvensional
menuju pengelolaan sumber daya yang lebih berkelanjutan. Temuan tersebut juga menegaskan
kemampuan larva BSF dalam mengonversi limbah organik menjadi biomassa yang bernilai
ekonomi dan ramah lingkungan.

Dinamika pendampingan yang berlangsung selama program juga memperlihatkan
munculnya modal sosial (social capital) dalam komunitas. Melalui pembentukan kelompok
pengelola maggot, masyarakat mulai membangun jaringan kerja sama, rasa saling percaya,
serta norma kolektif dalam pengelolaan lingkungan. Kondisi ini sesuai dengan teori modal
sosial yang menegaskan bahwa keberhasilan suatu program pembangunan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunitas dalam membangun hubungan sosial yang produktif.

Munculnya anggota masyarakat desa sebagai penggerak (local leader) menunjukkan bahwa
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kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk
kepemimpinan lokal yang mendukung keberlanjutan program. Keberadaan pemimpin lokal
tersebut menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi masyarakat serta memperkuat
kelembagaan komunitas dalam mengelola program secara mandiri.

Secara teoritis, temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa transformasi sosial dalam
masyarakat dapat terjadi melalui kombinasi antara transfer pengetahuan, penguatan kapasitas,
dan pembentukan kelembagaan komunitas yang partisipatif. Proses perubahan dimulai dari
peningkatan kesadaran individu terhadap permasalahan lingkungan, kemudian berkembang
menjadi perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, hingga terbentuknya struktur sosial
baru berupa kelompok pengelola maggot yang berfungsi sebagai agen perubahan di tingkat
lokal. Temuan ini memperkuat teori perubahan sosial partisipatif (participatory social change)
yang menyatakan bahwa perubahan yang berkelanjutan akan lebih mudah tercapai ketika
masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap tahapan program.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan
yang direncanakan, mulai dari sosialisasi, pelaksanaan pelatihan budidaya maggot, hingga
evaluasi kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan melibatkan masyarakat, tim dosen, dan
mahasiswa secara kolaboratif. Proses pemberdayaan tidak berhenti pada peningkatan
kompetensi teknis semata, tetapi juga mendorong tumbuhnya modal sosial dan kepemimpinan
lokal. Beberapa peserta mulai menunjukkan inisiatif untuk menjadi penggerak dalam
pengembangan budidaya maggot di lingkungannya serta berbagi pengalaman dengan
masyarakat lainnya. Kondisi ini mengindikasikan terbentuknya mekanisme pembelajaran
sosial (social learning) yang menjadi salah satu indikator keberhasilan pemberdayaan
masyarakat. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya menghasilkan luaran
berupa peningkatan keterampilan budidaya maggot, tetapi juga memperkuat kapasitas
kelembagaan masyarakat perdesaan dalam mewujudkan pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan, peningkatan kesejahteraan ekonomi, serta kemandirian komunitas.

Berikut ini merupakan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim Pengabidan
kepada Masyarakat (PKM) dan berorientasi pada peningkatan pengetahuan masyarakat desa

terkait dengan peluang, serta kebermanfaatan budidaya maggot di tingkat wilayah perdesaan.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Budidaya Maggot.
Sumber: Dok. Pribadi, 2026.

Kegiatan pelatihan budidaya maggot diselenggarakan sebagai bentuk penguatan
kemampuan masyarakat Desa Dewasari dalam memanfaatkan dan mengelola sampah organik
secara lebih produktif, bernilai guna, dan berkelanjutan. Pelatihan ini mencakup pemberian
materi mengenai konsep pengelolaan lingkungan berbasis ekonomi sirkular, pengenalan siklus
hidup Black Soldier Fly (BSF), teknik pembuatan kandang dan media budidaya, pemilihan
serta pengolahan pakan dari limbah organik rumah tangga, hingga proses pemanenan dan
pemanfaatan hasil budidaya. Selain penyampaian materi secara teoritis, peserta juga mengikuti
praktik langsung sehingga dapat memahami setiap tahapan budidaya secara lebih mendalam.
Pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan pendampingan intensif selama pelaksanaan
program berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Proses tersebut tidak hanya
memperkuat pemahaman peserta mengenai konsep budidaya maggot, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan secara mandiri dalam

pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga maupun komunitas.

Gambar 3. Foto Bersama Peserta Pengenalan Budidaya Maggot.
Sumber: Dok. Pribadi, 2026.
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Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik sekaligus membuka peluang peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
kegiatan budidaya maggot sebagai bahan baku untuk pakan ternak dan residu budidaya sebagai
pupuk organik, sehingga mendukung terwujudnya pengelolaan lingkungan yang lebih cerdas
dan berkelanjutan. Keberhasilan program ini tercermin dari meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah organik serta tumbuhnya
kesadaran untuk menerapkan praktik pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan program memberikan perubahan pada cara pandang masyarakat terhadap
pengelolaan sampah organik. Sampah tidak lagi dipersepsikan semata-mata sebagai sumber
pencemaran yang harus dibuang, tetapi dipahami sebagai sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai tambah melalui kegiatan budidaya maggot. Perubahan
persepsi tersebut menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap konsep
pengelolaan limbah yang berorientasi pada keberlanjutan.

Selain memberikan manfaat lingkungan, pemanfaatan sampah organik sebagai media
budidaya maggot juga membuka peluang pengembangan aktivitas ekonomi produktif di tingkat
masyarakat. Dengan demikian, terbentuk pola pikir kewirausahaan yang menempatkan limbah
sebagai aset bernilai ekonomis, sehingga pengelolaan sampah tidak hanya berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Dengan adanya keterampilan budidaya maggot
yang dimiliki masyarakat, diharapkan tercipta keberlanjutan program melalui pengembangan
unit usaha berbasis komunitas yang mampu mendukung ketahanan ekonomi lokal sekaligus
memperkuat upaya pengurangan timbulan sampah organik di Desa Dewasari Kecamatan
Cijeungjing Kabupaten Ciamis secara berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan lingkungan
cerdas melalui budidaya maggot berbasis komunitas di Desa Dewasari, Kabupaten Ciamis,
menunjukkan capaian yang positif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat pada aspek
pengelolaan sampah organik yang produktif dan berkelanjutan. Implementasi program
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik lapangan, serta
pendampingan berkelanjutan sehingga peserta memperoleh penguatan pengetahuan konseptual
sekaligus kompetensi teknis mengenai budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai

alternatif pengelolaan limbah organik yang berwawasan lingkungan dan memiliki nilai tambah
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ekonomi.

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta telah menunjukkan pemahaman
yang memadai terhadap seluruh tahapan budidaya maggot, mulai dari persiapan media,
pemeliharaan, hingga pengelolaan sarana budidaya secara mandiri. Peningkatan kompetensi
tersebut mengindikasikan bahwa proses transfer pengetahuan dan keterampilan selama
pelatihan berlangsung secara efektif. Di samping itu, mayoritas peserta memberikan penilaian
positif terhadap pelaksanaan program karena dinilai mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola limbah organik sekaligus memperkenalkan peluang
pemanfaatannya sebagai sumber kegiatan ekonomi yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, pelaksanaan program tidak hanya menghasilkan peningkatan kemampuan
teknis peserta, tetapi juga mendorong perubahan paradigma masyarakat terhadap pengelolaan
sampah. Sampah organik tidak lagi dipandang sebagai residu yang harus dibuang, melainkan
sebagai sumber daya yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi melalui budidaya
maggot. Perubahan perspektif tersebut menjadi indikator penting keberhasilan pemberdayaan
masyarakat karena memperkuat kesadaran lingkungan, mendorong tumbuhnya perilaku
produktif, serta membuka peluang pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular di tingkat
perdesaan. Dengan demikian, program pengabdian ini berkontribusi terhadap terwujudnya
masyarakat yang lebih mandiri dalam pengelolaan lingkungan sekaligus mendukung
peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal secara
berkelanjutan.
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